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Abstrak 

 Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh dari 

narsisme Direktur Utama terhadap kecurangan (fraud) laporan keuangan pada 

perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 

pengamatan 2012-2020. Narsisme Direktur Utama dalam penelitian ini diukur 

menggunakan tiga indikator yaitu (1) keunggulan foto Direktur Utama, (2) ukuran 

tanda tangan, (3) masa jabatan. Kecurangan (fraud) diukur menggunakan dua indikator 

yaitu Beneish M-Score yang diukur dengan delapan index dan F-Score yang diukur 

dengan melihat financial performance dan accrual quality. 

Kata kunci: Narsisme, Keunggulan Foto, Ukuran Tanda Tangan, Masa Jabatan, Fraud 

dan Structural Equation Modelling (SEM).
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Abstract 

This study aims to empirically examine the effect of the President Director's narcissism 

on financial statement fraud in non-financial companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in the 2012-2020 observation period. The President Director's narcissism in 

this study was measured using three indicators, namely (1) the superiority of the 

President Director's photo, (2) the size of the signature, (3) President Director’s Tenure. 

Fraud is measured using two indicators, namely the Beneish M-Score which is 

measured by eight indexes and the F-Score which is measured by looking at financial 

performance and accrual quality. 

Keywords: Narcissism, Photograph, Signature Size, President Director’s tenure, 

Fraud and Structural Equation Modelling (SEM).
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kasus kecurangan (fraud) perusahaan dengan kerugian yang besar saat ini banyak 

menyita perhatian dunia. Selama dua dekade terakhir terdapat beberapa kasus 

kecurangan perusahaan besar yang diungkap ke publik, misalnya adalah kasus 

HealthSouth pada tahun 2003 yang dipimpin oleh CEO sekaligus pendiri Richard M. 

Scrushy. Saat itu HealthSouth memalsukan laporan laba rugi perusahaan agar dapat 

memenuhi ekspektasi para pemegang saham dan juga kontrol harga atas saham 

perusahaan. U.S. Securities and Exchange Commission (SEC) melakukan penyelidikan 

bersama FBI dan menemukan fakta bahwa HealthSouth menaikkan pendapatan 

perusahaan sebesar $1,4 milyar, dimana angka tersebut bahkan melebihi 10% aset 

perusahaan. Pada tahun 1996, Scrushy diduga telah memerintahkan pekerja senior dan 

akuntan perusahaan untuk melakukan kecurangan yang mana tidak terdeteksi selama 7 

tahun lama nya.  

Kasus kecurangan yang hampir serupa juga pernah terjadi di Indonesia pada 

tahun 2021. Pemalsuan laporan keuangan yang dilakukan oleh Direktur Utama PT FKS 

Food Sejahtera TBK (AISA) Stefanus Joko Mogoginta dan Budhi Istanto. Kejadian ini 

digolongkan sebagai human fraud karena dilakukan untuk kepentingan pribadi. Kedua 

terdakwa terbukti merekayasa dan menyajikan informasi yang tidak sesuai pada laporan 

keuangan FKS Food TBK di tahun 2017. Rekayasa dilakukan dengan cara 

meningkatkan piutang 6 perusahaan distributor, yang mana akan memberikan kesan 

peningkatan penjualan yang tinggi. Majelis Hakim Pengadilan Negeri Jakarta Selatan 
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memberikan vonis hukuman penjara masing-masing selama 4 tahun dan denda sebesar 

Rp 2 miliar subsider 3 bulan kurungan penjara kepada Joko Mogoginta dan Budhi 

Istanto. 

Kasus kecurangan yang terjadi secara berkala menjadi perhatian para peneliti 

untuk lebih mengeksplorasi kemungkinan penyebab dari kejadian tersebut. Beasley 

(dalam Rijsenbilt, 2013: 413) menyebutkan bahwa salah satu penyebab kecurangan 

adalah kepribadian eksekutif dalam kemungkinan untuk melakukan rekayasa pelaporan 

keuangan. Kepribadian eksekutif yang terkesan sangat berani melakukan tindakan tidak 

etis untuk menjaga citra perusahaan sering disebut sebagai kepribadian narsisme. 

Individu yang narsistik akan menetapkan tujuan yang terlalu tinggi untuk memberikan 

penegasan diri karena sangat menginginkan keuntungan atau reputasi yang baik. Di 

Indonesia sesuai dengan UU Nomor 40 tahun 2007, istilah CEO lebih sering disebut 

dengan istilah direksi yang mana direktur utama menduduki posisi tertinggi. Survei dari 

Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) Indonesia tahun 2019 mencatat 

bahwa pelaku kecurangan (fraud) terbesar kedua adalah direksi/pemilik sebesar 29,4%.  

Seorang direktur utama memiliki kewenangan dan tanggung jawab penuh atas 

operasional perusahaan. Selain itu mereka juga turut bertanggung jawab menentukan 

keberlangsungan perusahaan melalui setiap keputusan mereka. Posisi Direktur Utama 

akan selalu disoroti publik karena sosok mereka sama dengan image perusahaan. Selain 

itu seorang pimpinan perusahaan akan bertanggung jawab atas laporan keuangan 

perusahaan dan menandatangani laporan ini untuk digunakan para pemegang saham 

dalam pengambilan keputusan. Beberapa tanggung jawab yang diemban tersebut 

menjadi pemicu sikap CEO atau Direktur Utama perusahaan yang sangat narsis lebih 
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rentan untuk “bermain” dengan keuangan yang dilaporkan perusahaan, karena 

menganggap kinerja akuntansi keuangan sebagai indikasi pencapaian pribadi mereka 

(Amernic and Craig, 2010). 

Individu yang narsistik biasanya telah membaca kekurangan yang ada dalam 

dirinya atau organisasi yang dipimin, namun mereka akan memilih untuk menutupi hal 

tersebut dengan kepercayaan diri yang berlebih agar dapat mempertahankan 

eksistensinya. Salah satu hal yang dapat mendukung terciptanya pola pikir seperti itu 

adalah tekanan dari eksternal (external pressure) untuk memenuhi harapan pihak 

ketiga, dimana hal tersebut secara signifikan akan memicu tindakan kecurangan 

laporan keuangan (Sihombing, 2014). Mengandalkan tindakan tersebut, perusahaan 

akan mampu untuk bertahan dan memenangkan kepercayaan dari berbagai pihak. 

Dalam waktu tersebut seorang Direktur Utama juga akan mendapat perhatian, 

kekaguman dan hak istimewa lainnya sebagai upah dari sikap narsisme mereka.  

Implikasi dari kecurangan laporan keuangan adalah penurunan kualitas dan 

integritas informasi keuangan yang disajikan, sehingga akan mempengaruhi para pihak 

yang memiliki kepentingan dalam pengambilan keputusan. Pihak-pihak tersebut antara 

lain adalah stakeholder, pemerintah dan juga auditor yang mengalami kejatuhan 

reputasi mereka pasca tidak mampu mendeteksi kecurangan laporan keuangan 

perusahaan. Berdasarkan penelusuran yang dilakukan peneliti, ditemukan bahwa 

penelitian terkait pengaruh langsung perilaku narsisme Direktur Utama terhadap 

kecurangan laporan keuangan belum pernah diteliti lebih lanjut oleh peneliti lainnya di 

Indonesia, sehingga penelitian ini akan berguna untuk mengetahui apakah narsisme 

Direktur Utama berpengaruh terhadap kecurangan (fraud). Penelitian ini akan 
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menggunakan 3 indikator yang terdapat dalam penelitian (Rijsenbilt & Harry, 2013) 

dan (Ham, Seybert, dkk., 2017) sebagai acuan untuk pengukuran variabel narsisme 

Direktur Utama. Peneliti memberikan judul “PENGARUH NARSISME DIREKTUR 

UTAMA TERHADAP FRAUD LAPORAN KEUANGAN PERUSAHAAN DI 

INDONESIA” atas penelitian yang dilaksanakan. 

 

1.2. Rumusan Masalah  

Adapun rumusan masalah yang sesuai dengan latar belakang yang ada ialah apakah 

perilaku narsisme Direktur Utama berpengaruh terhadap praktik kecurangan (fraud) 

laporan keuangan perusahaan di Indonesia? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan untuk menguji apakah perilaku narsisme Direktur Utama 

dapat berpengaruh terhadap praktik kecurangan (fraud) laporan keuangan perusahaan 

dengan melalui tahapan pengujian secara empiris. 

 

1.4. Kontribusi Penelitian 

a. Kontribusi Teoritis: memberikan bukti secara empiris bahwa perilaku 

narsisme Direktur Utama berpengaruh terhadap praktik kecurangan (fraud) 

perusahaan, yang mana dapat menyebabkan perusahaan berada dalam 

posisi yang berisiko.  

b. Kontribusi Praktis: Memberikan bukti yang relevan bagi para stakeholders, 

auditor, pemerintah, dan masyarakat umum untuk menyadari potensi fraud 
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dari perusahaan yang dipimpin oleh Direktur Utama dengan narsisme 

tinggi.  

1.5. Batasan 

Adapun batasan yang ditentukan untuk penelitian ini ialah sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah seluruh Direktur Utama perusahaan go public yang 

telah terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). 

2. Data yang digunakan berasal dari perusahaan non-keuangan. 

3. Data yang digunakan berasal dari perusahaan yang melakukan penyajian 

kembali (restatement) laporan keuangan pada tahun 2012-2020. 

4. Laporan keuangan perusahaan dipublikasikan dalam mata uang Rupiah. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan bukti empiris mengenai pengaruh dari 

narsisme Direktur Utama terhadap kecurangan (fraud). Sampel yang dipakai dalam 

penelitian ini ialah seluruh perusahaan non-keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dengan periode pengamatan 2012-2020. Pengambilan sampel 

penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan hasil akhir peroleh 

sampel sebanyak 1098 laporan keuangan perusahaan non-keuangan. Pengujian 

hipotesis dilakukan menggunakan metode Structural Equation Modelling (SEM) 

yang dijalankan dengan software SmartPLS 3.0. 

 Variabel laten yang digunakan pada penelitian ini yaitu narsisme dan 

kecurangan (fraud). Variabel laten narsisme diukur menggunakan indikator 

keunggulan foto Direktur Utama, ukuran tanda tangan, dan masa jabatan. 

Sedangkan variabel laten kecurangan (fraud) diukur menggunakan dua indikator 

skor yaitu Beneish M-Score dan F-Score.  Hipotesis yang dibangun adalah narsisme 

Direktur Utama berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud).  

 Hasil dari pengujian hipotesis menunjukkan hasil bahwa narsisme Direktur 

Utama berpengaruh positif terhadap kecurangan (fraud) dan hipotesis diterima. Hal 

ini menandakan bahwa ketika suatu perusahaan dipimpin Direktur Utama yang 

memiliki tingkat narsisme tinggi maka indikasi risiko fraud laporan keuangan akan 

meningkat.  
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Penulis menyadari keterbatasan yang dimiliki dalam penelitian ini, yaitu indikator 

keunggulan foto Direktur Utama yang didapat dari melakukan skor pada ukuran 

foto Direktur Utama dalam laporan tahunan tidak terlalu mencerminkan karakter 

narsisme, karena dalam perkembangannya ukuran foto tersebut hanya seringkali 

hanya mengikuti format dari laporan yang disepakati.  

 

5.3 Saran 

Pada penelitian selanjutnya, penulis menyarankan untuk dapat mengganti indikator 

keunggulan foto Direktur Utama dari narsisme Direktur Utama perusahaan di 

Indonesia. 
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